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2 EXPOSEMEDIABERITA UTAMA SELASA, 8 DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

KPK Dalami Dugaan Aliran Dana Korupsi Bansos  C-19 ke Parpol 

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Dia (Juliari) bendum parpol iya "faktanya.  Apakah  kemudian ada aliran dana ke parpol ter-tentu yang dia ada di situ, ini kan bagian (materi penyidikan). Nanti akan digali lebih lanjut dalam pro-ses saksi," kata Plt. Juru Bicara KPK Ali Fikri di KPK, Minggu (6/12).     Kendati demikian, kata Ali,  pi-haknya  masih  fokus  mendalami peran  Juliari  sebagai  penerima suap dalam perkara ini.        Setelahnya, lanjut Ali, penyidik KPK akan mendalami ke mana saja aliran dana korupsi bansos Covid-19 ini.       "Apa, kemana, dan selanjutnya itu kan nanti baru dikembangkan," ucap Ali.         KPK telah menahan Juliari un-tuk 20 hari ke depan di Rumah Ta-hanan KPK Cabang Pomdam Jaya Guntur, Jakarta Selatan.         Matheus Joko Santoso dan Adi Wahyono selaku pejabat pembuat komitmen  di  Kemensos,  serta 

Ardian  I  M  dan  Harry  Sidabuke selaku  pihak  swasta  juga  turut ditetapkan sebagai tersangka.         Dalam perkara  ini,  Juliari di-duga menerima uang senilai total Rp17 miliar dari dua pelaksanaan paket  bansos  berupa  sembako untuk penanganan Covid-19.        Sementara  itu,  Indonesia Corruption  Watch  (ICW)  mendo-rong  Komisi  Pemberantasan-Korupsi (KPK)  untuk  menelusuri pihak lain yang berpotensi terlibat dalam dugaan korupsi pengadaan bantuan  sosial  (bansos)  pena-nganan Covid-19.      ICW meminta KPK tidak hanya berhenti  pada  Menteri  Sosial (Mensos)  Juliari  Peter  Batubara dan  pejabat  lainnya  yang  te-lah ditetapkan sebagai  tersangka, dan mengusut aliran dana korupsi Bansos.       "ICW mendorong KPK agar me-nelusuri  pihak  lain  yang  ber-potensi terlibat atau menerima 

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) bakal mendalami kemungkinan aliran dana korupsi program bantuan sosial penanganan virus corona (Covid-19) yang menyeret tersangka Menteri Sosial Juliari P Batubara, ke partai politik.
      Dewi  mengatakan  sejak  awal program  bansos  dan  penanganan Covid-19  lainnya,  seperti  belanja alat  keselamatan  kesehatan,  ICW telah  memetakan  potensi  masalah dan  menyampaikan  rekomendasi kepada  kementerian  terkait,  ter-masuk Kementerian Sosial.        "Masalah  tersebut  setidaknya terkait PBJ yang dilakukan dengan metode  penunjukan  langsung  dan distribusinya,"  ucap  dia,  sebagai-mana  dilansir  dari   CNNIndo-nesia.com.     Terkait bansos, ia menyebut ICW menemukan  adanya  masalah distribusi.  Misalnya  adanya  pemo-tongan, pungutan liar, inclusion dan exclusion  error  akibat  penda-taan yang tidak update, hingga politisasi.     KPK diketahui telah menetap-kan lima tersangka terkait kasus korupsi program  bansos  pena-nganan Covid-19.  Mereka  yakni  Mensos Juliari P Batubara, pejabat pembuat komitmen  di  Kemen-terian  Sosial (Kemensos)  Matheus  Joko  Santoso dan Adi Wahyono, serta Ardian I M dan  Harry  Sida-buke  selaku  pihak swasta.       Dalam kasus korupsi ini, Juliari menunjuk  Matheus  Joko  Santoso dan  Adi  Wahyono  sebagai  Pejabat Pembuat  Komitmen  dalam  proyek Bansos.  Keduanya  lalu  menunjuk langsung  para  rekanan  yang dilibatkan dalam proyek bansos itu. Dari upaya itu, fee yang disepa-kati untuk  tiap  paket  bansos  sebe-sar Rp10  ribu  per  paket  sembako  dari nilai Rp300  ribu per paket Bansos. (cnni/*)

aliran  dana  hasil  suap  atau  pene-rimaan  hadiah,"  kata  Peneliti  ICW Dewi  Anggraini  dalam  keterangan tertulis, Senin (7/12).      Tak   hanya   i t u ,   I CW  juga mendorong  agar  KPK  menelusuri terjadinya  praktek  korupsi  PBJ (Pengadaan Barang  Jasa) serupa di kementerian/  lembaga  lain  yang juga  menangani  PBJ  penanganan Covid-19.      "ICW mendorong Kemensos dan  kementerian/  lembaga  lain serta  pemerintah  daerah  terbuka dalam  PBJ  penanganan  Covid  19, khususnya  terkait  rencana,  reali-sasi, dan distribusi pengadaan," kata Dewi.      Di sisi lain, Dewi menilai bahwa OTT yang dilakukan KPK  terhadap pejabat  Kemensos  dan  penetapan tersangka  kepada  Juliari,  meru-pakan  momentum  pemerintah memperbaiki  PBJ  penanganan Covid-19.
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Wowor: Bunkep Prioritas Penyaluran APD dan Logistik

EXPOSEMEDIASELASA, 8 DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, MANADO — Menjelang pelaksanaan Pilkada Serentak 9 Desember, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sulut, menggelar sosialisasi bersama kaum millenial.

EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT

PERWAJAHAN/ LAYOUT: 
(Wartawan Utama)PEMIMPIN REDAKSI: Amrain Razak REDAKTUR: Amas Machmud, Saleh NggiuSyamsuddin Hasan, Ebiet IT & WEB PROGRAMMER: Ebiet

Keredaksian Dibawah Manajemen : 
HADIR  sebagai  Koran  Digital  Pertama  di Sulawesi  Utara.  EXPOSEMEDIA.ID  menjawab keinginan  pembaca  yang  melek  teknologi gadget  dan  smart  phone.  Dengan  EXPOSE MEDIA.ID  anda  bisa  membaca  berita  koran aktual dimana saja dan kapan saja. PT. PRATAMA DIGITAL MEDIA

PENASEHAT HUKUM: Pranoto & Partner Law Firm

REPORTER/ KONTRIBUTOR : 

Hadi Prestasi, Mirdad Husen
Korda Minahasa Raya dan Bolmong Raya: Benyamin Allo, Douglas Panit (Minsel), Hamdan Rahman Miu (Bolsel), Firmansyah Hiliputo (Gorontalo), Reporter: Mulyadi PontororingMANAGER ADVERTISING: KPU  Gelar SosialisasiPilkada Berintegritas   Bersama Pemuda Masjid ertempat  di  Ba'singgah  Cafe,  Jalan BSudirman,  kegiatan  sosialisasi tersebut menghadirkan narasumber Salman Saelani, Komisioner KPU Sulut.        Acara  sosialisasi  yang  dimoderatori Riansyah  Putra  Razak  (Ketua  Komisariat HMI Polimdo) cukup menarik dan  menyita perhatian  banyak  peserta  diskusi  yang sebagian besarnya dihadiri remaja masjid  atau  pemuda  masj id   Ash.Shol ihin , Dendengan Dalam.             Apalagi Pilkada kali ini begitu banyak regulasi  atau  hal  baru  yang  dikeluarkan KPU  termasuk    prosedur  penyaluran  hak pilih  di  TPS  yang  diatur  dengan  protokol kesehatan Covid 19.     Menurut Saelani, Pilkada Serentak 2020 memiliki tantangan sendiri karena berbeda dengan Pilkada-pilkada sebelumnya.      "Pilkada ini punya tantangan tersendiri karena digelar di tengah pandemi Covid 19. Namun  begitu,  kepada  para  pemilih khsusnya lansia atau kaum millenial tidak perlu  takut  datang  ke  TPS  karena  KPU menerapkan  Prokes  ketat  di  setiap  TPS," tandas  pentolan  PNS  Pemprov  Sulut  ini. (red/*)EXPOSEMEDIA, MANADO — Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Kota Manado tahun 2020 tinggal menghitung hari. Senin, (7/12) kemarin, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Manado menuntaskan pendistribusian logistik di lima kecamatan dan dikawal langsung tim keamanan dari TNI dan Polri.

TNI-Polri Kawal Distribusi Logistik Pilkada Manado
etua KPU Manado, Jusuf Wowor Kmenje laskan   ka lau   target p e n d i s t r i b u s i a n   s emo g a berjalan  lancar  dan  tidak  menemui kendala.     "Lima  kecamatan  yang  kami  dis-tribusikan  logistik  pilkada  yakni Kecamatan   S ingki l ,   Tumint ing , Mapanget,  Bunaken,  dan  Malalayang. Ini adalah kecamatan-kecamatan yang besar  yang  ada  di  Kota  Manado,” terangnya.      Jusuf berharap, sisa lima kecamatan 

untuk pendistribusian  logistik Pilkada semoga sesuai dengan komitmen.        "Setelah itu pendistribusian logistik akan  dilakukan  di  lima  kecamatan tersisa.  Ini  sesuai  dengan  komitmen yang  telah  dibangun  sejak  awal,  dan ditargetkan  tiba  di  semua  kelurahan tepat  waktu,”  tutupnya  dan  menam-bahkan   ka lau   pend i s t r ibus ian dilakukan  ke  setiap  kelurahan  juga dengan pengawalan aparat keamanan. (ale/*)



4 KOTA MANADO EXPOSEMEDIASELASA, 8 DESEMBER 2020EXPOSEMEDIA, MANADO —  Upaya pemulihan ekonomi sukses dilakukan Walikota Manado, GS Vicky Lumentut pasca penutupan selang beberapa waktu sejumlah usaha mikro maupun makro di Kota Manado sejak Maret 2020 lalu. saha  pemulihan  ekonomi   ini Up e r l u   d i l a k u k a n   a g a r m a s y a r a k a t   k o t a   t e t a p me l a k s anakan   r u t i n i t a s   d an pekerjaan  tanpa  mengabaikan penerapan  protokoler  kesehatan (prokes) Covid-19.     Salah satu terobosan penting yang dilakukan  Ketua  Dewan  Penasehat APKESI   ini   adalah,   mulai   ber-gairahnya  sektor  pariwisata  di  Kota Manado.       Jika sebelumnya, sejumlah hotel di kota  Manado  tanpa  penghuni,  kini beberapa  hotel  yang  selama  ini menjadi  icon  kota  Manado  seperti Peninsula  Hotel,  Arya  Duta  Hotel, Luley Hotel dan beberapa hotel melati mulai dikunjungi wisatawan.    Pemandangan yang sama juga dite-mukan di kawasan bisnis Mega Mas Manado.  Jika  pada  bulan  Maret sampai Agustus 2020 lalu, kawasan ini terkesan  sepi  dari  pengunjung, namun,   se jak   September  2020 k awa s a n   i n i   mu l a i   d i p a d a t i pengunjung  yang  umumnya  adalah penduduk lokal kota Manado.     Menariknya, meskipun mulai ramai 

d idapa t i   pengun jung ,   namun umumnya  seluruh  pertokoan  dan sarana  hiburan  di  tempat  ini  wajib memenuhi protap kesehatan.        Selain  mampu  menghidupkan pundi-pundi  ekonomi,  orang  nomor satu di Kota Manado  ini  juga dinilai sukses  dalam  memberikan  bantuan sosial  kepada  masyarakat.  Jika kabupaten/  kota  lainnya  di  Sulut b e l u m   b e r k e s i n a m b u n g a n memberikan bantuan langsung tunai (BLT)  kepada  masyarakat  karena persoalan  APBD,  namun  berbeda dengan Manado.            Boleh  dikata,  Kota  Manado menjadi  pilot  project  pemberian bantuan sosial diera pandemi seperti, kepada  42  ribu  jumlah  lansia,  serta pemberian bantuan sembako kepada masyarakat  yang  terdampak  covid-19.             “Dari seluruh kabupaten/ kota di Sulut, mungkin hanya Manado  yang intens  memberikan  bantuan  sosial langsung  kepada  masyarakat  dan berkesinam-bungan,”  kata  GSVL, sapaan  akrab  walikota  dua  periode ini. (ale/*)

GSVL  Sukses Pulihkan Ekonomi dan Bantuan Sosial1
Rommy Sambuaga Ketua Yurnie SendokDivisi Hukum Christian Rorimpandey Devisi  TeknisMaya Sariowan Divisi SDM Fadli Manueseche Divisi Data Holly Katulus Sekretaris

JELANG HARI PEMUNGUTAN SUARAPILKADA SERENTAK TAHUN 2020
HARI 



5KOTA MANADOEXPOSEMEDIASELASA, 8 DESEMBER 2020Pulihkan Pariwisata, Pemkot Tuntaskan Sosialisasi CHSEEXPOSEMEDIA, MANADO — Walikota Manado, GS Vicky Lumentut bersama Dinas Pariwisata Kota Manado, menuntaskan sosialisasi dan implementasi CHSE atau Cleanliness (Kebersihan), Health (Kesehatan), Safety (Keamanan) dan Invironment (Ramah Lingkungan) Sapu Laut dan Sungai.

       Walikota menambahkan, Manado masuk  10 besar  daerah  tujuan  wisata  di  Indonesia.  Maka melalui  Sosialisasi dan  Implementasi CHSE atau sosialisasi wisata aman ini, diharapkan bisa mem-bangkitkan kembali sektor pariwisata di Manado.     "Sehingga perekonomian kembali normal yang dapat   memberikan  dampak  posi t i f   bagi masyarakat di Manado,”  tutup GSVL didampingi Kadis  Pariwisata  Kota  Manado,  Dra.  Lenda Pelealu, M.Si. (ale/*)

       “Karena masa pandemi ini paling berdampak  adalah  sektor  pariwisita,”  kata  GSVL,  sapaan akrab Ketua Dewan Penasehat APEKSI ini.

ada   kesempatan  tersebut   wal ikota Pmenjelaskan kalau ini sebagai langka dalam mendukung  upaya  Pemkot  Manado  yang sudah  membuka  usaha  pariwisata  yang  telah dilaunching beberapa waktu lalu.         "Kegiatan  ini   juga,   bertujuan  untuk men ingka tkan   upaya   pencegahan   dan pengendalian Covid-19, bagi masyarakat ditempat dan  fasilitas  umum  dalam  rangka  mencegah terjadinya  episenter  atau  kluster  baru  selama masa pandemi,” terangnya.         Lanjut, Walikota, melalui  program CHSE  ini sektor pariwisata membutuhkan panduan untuk meningkatkan  kebersihan,  kesehatan  dan keselamatan ditengah pandemi Covid-19. 



KOTA 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2020NASIONAL

EXPOSEMEDIA, MANADO — Ketua Majelis Hukum dan HAM PP Muhammadiyah (MHH PPM) Trisno Raharjo menilai, hukuman mati bagi koruptor bantuan sosial (bansos) di masa bencana tak melanggar HAM. Asalkan penjatuhan hukuman mati dilakukan dengan adil, jujur, dan tidak diskriminatif.
        Dia  menambahkan,  korupsi  bansos  di  masa pandemi  merupakan  pelanggaran  nyata  terhadap HAM.  Apalagi,  bencana  pandemi  Covid-19  meru-pakan bencana yang masanya panjang dan berstatus sebagai bencana nasional bahkan global. (rep/*)      Dia  menjelaskan,  hukuman  mati  di  Indonesia memang  masih  dianggap  sebagai  suatu  hal  yang kontroversial.  Dalihnya  adalah  karena  penjatuhan hukuman  mati  melanggar  HAM  dan  tidak  bisa dibenarkan.  Namun  demikian  Trisno menjelaskan, bentuk  pelanggaran  hukum  pidana  di  Indonesia merupakan bentuk pelanggaran HAM yang hakiki.        Adapun,  lanjutnya,  dalam  sistem  pemidanaan maka  penegak  hukumnya  tidak  disebut  sebagai pelanggar HAM. Maka pihaknya menjabarkan bahwa Muhammadiyah  tidak menganggap  hukuman mati bagi  koruptor  adalah  tindakan  yang  keliru  asal dilakukan dengan adil dan komprehensif.

        “Hukuman mati masih relevan bagi koruptor, ini juga  sekaligus  menjadi  bukti  penegakkan  hukum yang baik di Indonesia,” ujarnya.Dalam pandangan saya, KPK apabila setuju dan “serius  maka  tidak  boleh  tanggung-tanggung dalam menegakkan hukum. Hukuman mati bagi koruptor  bansos  masih  relevan  bagi  Muham-madiyah,”  kata  Trisno  dalam diskusi  virtual,  Senin (7/12).

Muhammadiyah: Hukuman Mati Koruptor Bansos tak Langgar HAMMenteri Sosial Juliari P Batubara berjalan menuju mobil tahanan usai menjalani pemeriksaan di Gedung Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), Jakarta, Minggu (6/12/2020). KPK menahan Mensos Juliari P Batubara yang telah ditetapkan sebagai tersangka atas dugaan menerima suap terkait pengadaan bantuan sosial penanganan COVID-19 di Kementerian Sosial usai Operasi Tangkap Tangan (OTT) pejabat Kemensos.
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EXPOSEMEDIA, MANADO — Gubernur Sulawesi Utara Olly Dondokambey melakukan penandatanganan prasasti peresmian Rumah Sakit Umum Hermina Manado, Senin (7/12).“Atas nama pemerintah Provinsi Su lawes i   U tara   t en tunya mengucapkan  selamat  kepada p imp i n an   P T.   Med i k a   L o k a Hermina,  dan  juga  dipercayakan untuk menambah  satu  lagi  rumah sakit  di  Provinsi  Sulawesi  Utara,” k a t a   O l l y   s a a t   m e n g aw a l i sambutannya.      Olly  meyakini  bahwa  dengan bertambahnya rumah sakit di Sulut maka  tingkat  pelayanan  kepada masyarakat  juga  akan  semakin optimal.        “Tentunya   ha l   in i   mem-bahagiakan  bagi  kami  pemerintah Provinsi  Sulawesi  Utara  dalam rangka  meningkatkan  pelayanan bagi masyarakat di Sulawesi Utara,” bebernya.

             Lebih jauh lagi, Olly menutur-kan  bahwa  Pemprov  Sulut  siap untuk membantu  jika  ada  kendala yang  dialami  oleh  RS  Hermina Manado.        “Tentunya ini juga kami sangat mengharapkan  ada  hal-hal  yang perlu  pemerintah  provinsi  ikut bersama-sama dengan rumah sakit Hermina Manado, kami tidak segan-segan  untuk  membuka  diri  kalau ada hal-hal yang perlu bantuan dari pemerintah daerah Provinsi Sulut,” kuncinya.        Hadir  juga  dalam  kegiatan tersebut Sekdaprov Edwin Silangen, Direktur  Utama  PT.  Medika  Loka Hermina ,   Tbk   Hasmoro   dan Direktur RS Hermina Manado Rudi Ruhaedi. (hmas/*)

Gubernur OD Teken Prasasti RS Hermina Manado



Tim SBRG Seriusi 5 Titik Rawan Pelanggaran Pilkada 8 EXPOSEMEDIASELASA, 8 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2020BOLAANG MONGONDOW TIMUR
EXPOSEMEDIA, BOLTIM — Sehari menjelang pemilihan 9 Desember,  Drs H Suhendro Boroma MSi memberikan pesan mengharukan untuk seluruh tim dan pendukung.m  Edo,  sapaannya, Omengawali pesan itu dengan  ucapan  te-rima kasih mendalam. Om Edo  berterima  kasih  kepa-da  seluruh  pendukung, simpatisan,  Tim  Peme-nangan,  Tim  20,  Tim  Ap-likasi,  Tim  Milenial,  Tim PDI Perjuangan Boltim, PKS Boltim, Perindo Boltim dan seluruh  masyarakat.      “Saya  dan  Papa  Keken (Drs  Rusdi  Gumalangit) mengucapkan terima kasih atas  dedikasi,  dukungan, doa dan semua ikhtiar un-tuk  memenangkan  pasa-ngan SBRG,” ujarnya di Ru-mah  Perjuangan  Tutuyan, Selasa (8/12).        Menurut  Om  Edo,  dia sangat  menghargai  dan mengapresiasi  segala  jerih payah kerja seluruh tim.       “Baik Tim Pemenangan, Tim  20,  Tim  Aplikasi,  Tim Milenial,  seluruh  simpa-tisan  dan  pendukung  SB-RG ,   yang   te lah   meng-hantarkan sampai hari ini. Dan  telah  berhasil  meng-hantar  kami  unggul  dan tinggal  selangkah  lagi  me-raih  kemenangan,”  kata-nya.     Om Edo  juga memohon maaf  atas  kekurangan  se-lama  proses  tahapan  Pil-kada, hingga hari ini.      “Saya  dan  Papa  Keken memohon maaf yang sebe-sar-besarnya atas segala ke-kurangan,  kekhilafan,  ke-terbatasan dan keteledoran yang terjadi. Baik langsung 

maupun  t idak,   selama proses  berjalannya  semua tahapan  Pilkada  di  Boltim sampai selesai,” jelasnya.            Direktur Utama Jawa Pos  Grup  ini  memohon maaf secara khusus kepada seluruh  tim.  Baik  Tim  Pe-menangan,  Tim  20,  Tim Aplikasi, Tim Milenial, dan seluruh  pendukung  sim-patisan  SBRG,  yang  belum bisa memenuhi  semua ha-rapan  dan  keinginan  se-lama  proses  dan  tahapan Pilkada berlangsung.       “Kami  sangat  meng-hargai,  dan mengapresiasi seluruh  ikhtiar,  pengor-banan,  dedikasi,  keber-samaan  dan  perjuangan yang  telah  kita  torehkan dan  jalani  bersama  pada seluruh  tahapan  Pilkada Boltim. Mari  kita  teruskan jalinan kebersamaan, kerja sama,  keteguhan  hati,  ko-mitmen dan tekad demi ke-menangan  dan  suksesnya Pilkada    9  Desember,”  te-rangnya.       Om Edo  juga berpesan agar  semua  tim  dan  pen-dukung  menjaga  dan  me-ngawal setiap suara.     “Mulai dari rumah, bilik suara, sampai perhitungan dan   pengumuman  pe -netapan  hasil  Pilkada  Bol-tim.  Jangan  ragu,  jangan terpengaruh,  tetap  fokus, tetap bekerja keras, sambil berdoa  dan  berserah  diri kepada  Tuhan  yang  Maha Kuasa,” pungkasnya. (red/*)

Jelang Pencoblosan, Om Edo Titip Pesan Mengharukan untuk Tim dan Pendukung 

Drs H Suhendro Boroma Msi
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